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ABSTRAK 

Pe .ningkatan Pe.rtumbuhan dan Produksi Cabai Be.sar (Capsicum annuum L.) De .ngan 

Pe .mbe.rian Tricode.rma sp, Asam Humat, dan Bakte.ri PGPR.  

Masalah utama dalam budidaya cabai adalah re .ndahnya ke.suburan tanah dan se.rangan 

patoge.n yang me.nye.babkan pe.rtumbuhan tanaman te.rganggu. Di satu sisi, pe.nggunaan pupuk 

kimia yang be.rle.bihan dalam jangka panjang juga be .rkontribusi te.rhadap de.gradasi tanah dan 

pe .nce.maran lingkungan. Salah satu pe .nde.katan yang dapat dite.rapkan adalah pe.nggunaan age.n 

hayati dan bahan organik, se .pe.rti Trichode .rma sp., asam humat, dan PGPR (Plant Growth-

Promoting Rhizobacte.ria). Tujuan pe.ne.litian ini adalah untuk me.nge.tahui re.spon pe.rtumbuhan 

dan produksi tanaman cabai be .sar (Capsicum annuum L.) de .ngan pe.mbe.rian Tricode .rma sp, 
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asam humat, dan PGPR. Pe .ne.litian disusun dalam be .ntuk e.kspe.rime.n me.nggunakan 

Rancangan Acak Le.ngkap (RAL) de.ngan pe .mbe.rian age.n hayati pada me.dia tanam cabe., yaitu 

P0 (tanpa pe.mbe .rian age.n hayati), P1 (biohumat), P2 (PGPR), dan P3 (Tricode .rma sp). 

Te.rdapat 24 kombinasi pe .rlakuan, dan 72 unit pe.rcobaan. Parame.te.r yang diamati me.liputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah buah, bobot buah pe .r tanaman, panjang 

buah, dan bobot buah pe .r satuan. Hasil pe .ne.litian me.nunjukkan pe.nggunaan biohumat, yang 

dikombinasikan me.nujukkan dominasi paling tinggi pada parame .te.r produksi me.liputi jumlah 

buah, bobot buah pe.rtanaman, panjang buah cabe ., de.mikian juga pada tinggi tanaman. 

Se .dangkan pada jumlah daun dan jumlah bunga te .rbaik pada pe.mbe.rian bakte.ri PGPR dan 

tricode.rma. Hal ini me.nunjukan pe .mbe .rian age.n hayati, utamanya biohumat dapat 

me.ningkatkan produksi buah cabe.. 

Kata Kunci: Cabai merah, Tricoderma sp, asam humat, PGPR 

 

ABSTRACT 

Incre .asing the. Growth and Production of Chili Pe .ppe.rs (Capsicum annuum L.) by 

Giving Tricode.rma sp, Humic Acid, and PGPR Bacte.ria.  

The . main proble .ms in chili cultivation are . low soil fe.rtility and pathoge.n attacks that 

disrupt plant growth. On the . one . hand, e.xce.ssive. use. of che.mical fe.rtilize.rs in the . long te.rm 

also contribute.s to soil de.gradation and e .nvironme.ntal pollution. One. approach that can be. 

applie.d is the. use. of biological age.nts and organic mate .rials, such as Trichode .rma sp., humic 

acid, and PGPR (Plant Growth-Promoting Rhizobacte.ria). The. purpose. of this study was to 

de .te.rmine. the. re.sponse . of growth and production of large. chili pe.ppe.rs (Capsicum annuum L.) 

by giving Tricode.rma sp, humic acid, and PGPR. The. re.se.arch was arrange .d in the. form of an 

e .xpe.rime.nt using a Comple.te.ly Randomize .d De .sign (CRD) with the. provision of biological 

age .nts in the. chili planting me.dium, name .ly P0 (without the. provision of biological age .nts), 

P1 (biohumate.), P2 (PGPR), and P3 (Tricode .rma sp). The .re . we.re. 24 tre.atme.nt combinations, 

and 72 e .xpe.rime.ntal units. The. parame.te.rs obse .rve.d include.d plant he.ight, numbe.r of le.ave.s, 

numbe .r of flowe.rs, numbe .r of fruits, fruit we.ight pe.r plant, fruit le.ngth, and fruit we .ight pe.r 

unit. The. re.sults showe.d that the. use. of bio humate. incre.ase.d the. combine.d one.s showing the. 

highe.st dominance. in production parame .te .rs including the. numbe .r of fruits, fruit we .ight pe.r 

plant, le.ngth of chili fruit, as we .ll as plant he .ight. While. the. numbe .r of le.ave.s and the . numbe.r 

of flowe.rs we .re. be.st whe.n give.n PGPR and Trichode .rma bacte.ria. It shows that the. provision 

of biological age.nts, e.spe.cially bio humate ., can incre.ase. chili fruit production. 

Keywords: Red chili, Tricoderma sp, humic acid, PGPR 
 

PENDAHULUAN 

Cabai (Capsicum annuum L.) me.rupakan salah satu tanaman hortikultura yang 

me.miliki pote.nsi untuk dike.mbangkan. Cabai me.ngandung gizi diantaranya kalori, prote.in, 

le.mak, kabohidrat, kalsium, vitamin A, B1 dan C Astawan, M. (2019). Tanaman ini sangat 

be.rpe.ran di bidang ke.se.hatan kare.na be.rfungsi se.bagai antioksidan dan anti-inflamasi yang 

be.rasal dari karote.noid cabai. Tanaman cabai juga digunakan untuk te.rapi dan pe.ngobatan 

arthritis, re.matik, sakit pe.rut, ruam kulit, dan gigitan ular. 
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Be.rdasarkan badan pusat statistik cabai pada tiga tahun te.rakhir (2018-2020) Tanaman 

cabai be.sar produksinya me.nurun  akibat fe.nome.na musim ke.marau/ hujan yang 

be.rke.panjangan dan musim ke.marau basah. Tanaman cabai me.njadi mati ke.ke.ringan atau 

busuk dan produksinya me.nurun drastis. 

faktor yang me.nye.babkan produksi tanaman cabai rawit me.nurun diantaranya tingkat 

ke.suburan tanah yang re.ndah, tingginya pe.nguapan air yang   dise.babkan ole.h suhu udara se.rta 

se.rangan Organisme. Pe.ngganggu Tanaman (OPT) Setiawan, B., & Rahmawati, D. 

(2020).Se.lain itu tingginya curah hujan yang biasanya te.rjadi pada bulan Oktobe.r sampai 

Fe.bruari. Pada bulan-bulan te.rse.but, produktivitas dan luas pane.n cabai me.nurun akibat 

me.ningkatnya se.rangan OPT dan gagalnya pe.nge.ndalian se.cara konve.nsiona. Rukmana (2014) 

Be.rbagai hasil pe.ne.litian me.ngindikasikan bahwa se.bagian be.sar lahan inte.nsif 

me.nurun produktivitasnya se.rta me.ngalamai de.gradasi lahan te.rutama  re.ndahnya  kandungan     

C-Organik yang  juga dikare.nakan ole.h pe.nggunaan pupuk  anorganik atau pupuk sinte.tis 

se.cara te.rus me.ne.rus se.hingga tanah je.nuh dan be.rpe.ngaruh te.rhadap struktur tanah. Pupuk 

organik dapat me.ningkatkan produksi pe.rtanian baik kualitas maupun kuantitas, me.ngurangi 

pe.nce.maran lingkungan se.rta me.ningkatkan kualitas lahan se.cara be.rke.lanjutan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar e.kosiste.m pe.rtanian dapat be.rke.lanjutan  

adalah  pe.mbe.rian  bahan  organik  ke.  dalam  tanah.  Pe.nggunaan bahan organik be.rtujuan 

untuk me.mpe.rbaiki ke.suburan tanah yang se.makin me.nurun akibat pe.nggunaan pupuk 

anorganik se.cara te.rus me.ne.rus dan be.rle.bih, juga dapat  me.ningkatkan pe.rtumbuhan dan hasil 

tanaman. Pe.nggunaan  bahan organik yang be.rasal dari kotoran he.wan tidak mampu me.njamin 

ke.te.rse.diaan bahan  baku  pupuk  organik.  Asam  humat  dapat  digunakan  se.bagai  pe.ngganti 

bahan pupuk organik untuk pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan tanaman Widowati, W., & 

Susanti, R. (2020). Asam humat me.rupakan salah satu bahan organik dan dike.nal se.bagai bahan 

pe.mbe.nah tanah (soil conditione.r), kare.na me.miliki struktur mole.kul komple.ks dan 

me.mpunyai ke.mampuan untuk me.nstimulasi dan me.ngaktifkan prose.s biologi dan fisiologi 

pada organisme. hidup di dalam tanah. 

Se.lain   me.mpe.rbaiki   sifat-sifat   tanah,   saat   ini   asam   humat   te.lah dimanfaatkan 

se.bagai pe.le.ngkap pupuk yang dapat me.ningkatkan pe.manfaatan pupuk  dan  me.ningkatkan  

pe.rtumbuhan  tanaman  (He.rmanto  e.t  al.,  2013). 

Salah satu mikroorganisme. fungsional yang dike.nal luas se.bagai pupuk biologis tanah 

adalah jamur Trichode.rma sp. Spe.sie.s Trichode.rma sp. disamping se.bagai organisme. pe.ngurai, 

dapat pula be.rfungsi se.bagai age.n hayati dan stimulator pe.rtumbuhan tanaman. 
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Trichode.rma sp. dapat me.nghambat pe.rtumbuhan be.be.rapa jamur pe.nye.bab pe.nyakit 

pada tanaman antara lain Rigidiforus lignosus, Fusarium oxysporum, Rizoctonia solani, 

Scle.rotium rolfsi. Disamping ke.mampuan se.bagai pe.nge.ndali hayati, Trichode.rma sp. 

me.mbe.rikan pe.ngaruh positif te.rhadap pe.rakaran tanaman, pe.rtumbuhan tanaman, hasil 

produksi tanaman. Sifat ini me.nandakan bahwa juga Trichode.rma sp. be.rpe.ran se.bagai Plant 

Growth E.nhance.r. (Singh, R., & Prasad, A2020). 

Pe.mbe.rian PGPR me.mpe.ngaruhi bobot buah pada tanaman cabai rawit dikare.nakan 

PGPR   dapat   me.nghasilkan   hormon   Auksin   dan   Sitokinin   yang   dapat   me.rangsang 

p0065mbe.ntukan buah (Kloepper, J. W., & Schroth, M. N. (2019). Jika be.rsama IAA, Sitokinin  

dapat  me.rangsang pe.mbe.lahan se.l se.cara   ce.pat (Glick, B. R. (2012)   se.hingga pe.mbe.ntukan 

bobot buah  bisa  le.bih baik. IAA  me.rupakan be.ntuk  aktif dari hormon Auksin yang dijumpai 

pada tanaman dan be.rpe.ran me.ningkatkan kualitas dan hasil pane.n. Fungsi   hormon   IAA   

bagi tanaman antara  lain  me.ningkatkan pe.rke.mbangan se.l, me.rangsang pe.mbe.ntukan akar 

baru, me.macu pe.rtumbuhan,   me.rangsang pe.mbungaan,   se.rta   me.ningkatkan aktivitas e.nzim 

Taiz, L., & Zeiger, E. (2018) 

Se.lain pe.nggunaan Trichode.rma sp, Asam Humat, dan PGPR pe.nggunaan varie.tas 

unggul me.rupakan salah satu te.knik me.ningkatkan produksi cabai me.rah. Varie.tas F-1 Hibrida 

Batalion me.rupakan salah satu varie.tas unggul de.ngan pote.nsi hasil 25-28 ton ha-1. 

Be.rdasarkan uraian te.rse.but, maka dilakukan pe.ne.litian pe.rtumbuhan dan produksi cabai be.sar 

(Capsicum annum L.) de.ngan pe.mbe.rian Trichode.rma sp, Asam humat, dan PGPR. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe .ne.litian ini dilaksakan di gre .e.nhouse. Fakultas Pe.rtanian, Pe.te.rnakan dan Pe .rikanan. 

Unive .rsitas Muhammadiyah Pare .pare. be.rlangsung juli sampai Se.pte.mbe.r 2024, Pe.ne .litian ini 

di lakukan se.cara e.kspe.rime.n me.nggunakan Rancangan Acak Le .ngkap (RAL) de.ngan 

pe .rlakuan me.dia tanam. H0P0T0 : tanpa pe .rlakuan , H1P0T0 : asam humat 10 ml / 2 Liter air, 

H0PIT0 : PGPR 10 gr / 8 Liter air, DAN H0p0t1 : tricode.rma sp 10 ml / 2 Liter,  Se.tiap 

pe .rlakuan di ulang se.banyak 3 kali, se.hingga te.rdapat 24 unit se.tiap unit te.rdiri 8 polibag 

se .hingga te.rdapat 72 unit pe.ngamatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman 

Analisis ragam pe .rlakuan tricoderma, asam humat, dan PGPR tidak berpengaruh nyata pada 

gambar  

 
 

Gambar 5.1 Rata-rata tinggi tanaman cabai be .sar yang te.rtinggi minggu ke. 6 

perlakuan H1P0T0 menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman cabai besar yang paling 

optimal dengan rata-rata mencapai 45,67 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi agen 

hayati yang digunakan dalam perlakuan ini mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara 

maksimal. Perlakuan H1P1T1 berada di posisi kedua dengan tinggi tanaman sebesar 45,44 cm, 

yang juga menunjukkan efektivitas agen hayati dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Perbedaan tinggi tanaman ini mengindikasikan bahwa kombinasi agen hayati tertentu dapat 

memberikan manfaat lebih besar dalam merangsang pertumbuhan batang tanaman cabai besar. 

penelitian oleh Suanda et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan Trichoderma sp. dari 

media tumbuh yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai besar. 

Selain itu, penelitian oleh Ichwan et al. (2021) menunjukkan bahwa aplikasi berbagai jenis 

PGPR dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai merah. 
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Jumlah daun 

Analisis ragam pe .rlakuan tricoderma, asam humat, dan PGPR tidak berpengaruh nyata pada 

gambar  

 

Gambar 5.2 Rata-rata jumlah daun tanaman cabai be .sar yang te.rtinggi minggu ke. 6 

Sementara itu, jumlah daun terbanyak ditemukan pada perlakuan H0P1T1 dengan rata-

rata 77,67 daun, menunjukkan bahwa kombinasi agen hayati dalam perlakuan ini mampu 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman dengan sangat baik. Perlakuan H0P1T0 berada di 

posisi kedua dengan jumlah daun sebanyak 76,33, yang juga mencerminkan efektivitas agen 

hayati dalam meningkatkan perkembangan daun. Faktor jumlah daun yang lebih tinggi ini 

berpotensi mendukung proses fotosintesis yang lebih optimal, sehingga tanaman dapat tumbuh 

lebih sehat dan produktif. Dengan demikian, kombinasi agen hayati yang tepat berperan 

penting dalam meningkatkan baik tinggi tanaman maupun jumlah daun pada tanaman cabai 

besar. Novita. (2021) menunjukkan bahwa aplikasi berbagai jenis PGPR dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil cabai merah. 
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Jumlah bunga 

Analisis ragam pe .rlakuan tricoderma, asam humat, dan PGPR tidak berpengaruh nyata pada 

gambar  

 

Gambar 5.4 Rata-rata jumlah bunga tanaman cabai be .sar yang te.rtinggi minggu ke. 6 

Dalam hal jumlah bunga, perlakuan H0P1T1 menunjukkan hasil tertinggi dengan rata-

rata 14,44 bunga per tanaman, diikuti oleh perlakuan H0P0T0 dengan 10,00 bunga. Jumlah 

bunga yang lebih tinggi dapat memberikan potensi peningkatan produksi buah, meskipun hasil 

statistik menunjukkan bahwa perbedaan jumlah bunga antar perlakuan tidak signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti kondisi lingkungan dan ketersediaan nutrisi, juga 

dapat mempengaruhi jumlah bunga yang terbentuk. Di sisi lain, perlakuan H1P1T0 

menunjukkan jumlah bunga terendah dengan rata-rata 5,78 bunga, yang mengindikasikan 

bahwa kombinasi agen hayati tertentu mungkin tidak memberikan manfaat optimal terhadap 

pembentukan bunga pada tanaman cabai besar. Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

H0P1T1 menghasilkan jumlah bunga tertinggi pada tanaman cabai besar, dengan rata-rata 

14,44 bunga per tanaman, diikuti oleh H0P0T0 dengan 10,00 bunga. Meskipun perbedaan ini 

tidak signifikan secara statistik, hal ini menunjukkan potensi kombinasi agen hayati tertentu 

dalam merangsang pembungaan Prayugo, Y. (2007). 
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Jumlah buah 

Analisis ragam pe .rlakuan tricoderma, asam humat, dan PGPR tidak berpengaruh nyata pada 

gambar  

 

Gambar 5.3 Rata-rata jumlah buah tanaman cabai be .sar yang te.rtinggi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah buah tanaman cabai besar tertinggi 

diperoleh pada perlakuan H1P1T1 dengan rata-rata 11,33 buah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kombinasi agen hayati yang diberikan dalam perlakuan ini mampu mendukung 

pembentukan dan perkembangan buah secara optimal. Perlakuan H0P1T0 berada di posisi 

kedua dengan jumlah buah sebesar 9,78 buah, yang juga menunjukkan efektivitas agen hayati 

dalam meningkatkan produktivitas tanaman. Sementara itu, perlakuan H0P0T0 memiliki 

jumlah buah terendah, yaitu 7,56 buah, yang menunjukkan bahwa tanpa perlakuan agen hayati, 

pembentukan buah tanaman cabai besar cenderung lebih rendah. Dalam sebuah penelitian, 

kombinasi agen hayati Trichoderma dan asam humat menunjukkan peningkatan bobot kering 

tanaman sebagai kombinasi terbaik. Suryani, N. N. (2021) 
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Bobot buah Pertanaman 

Analisis ragam pe .rlakuan tricoderma, asam humat, dan PGPR tidak berpengaruh nyata pada 

gambar   

 

Gambar 5.5 Rata-rata bobot buah pe.rtanaman cabai be .sar yang te.rtinggi  

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan, bobot buah per tanaman tertinggi diperoleh 

pada perlakuan H1P0T1 dengan rata-rata 195,56 gram. Perlakuan ini menunjukkan bahwa 

kombinasi agen hayati yang digunakan mampu meningkatkan bobot total buah per tanaman 

secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan H1P0T0 berada di posisi 

kedua dengan bobot buah sebesar 168,78 gram. Sebaliknya, perlakuan H0P0T1 memiliki bobot 

buah terendah, yaitu 118,56 gram, yang menunjukkan bahwa kombinasi agen hayati yang 

digunakan dalam perlakuan ini kurang optimal dalam meningkatkan bobot buah per tanaman. 

Selain itu, pemanfaatan agen hayati Trichokompos dan PGPR dapat meningkatkan jumlah 

daun, bobot basah akar, bobot buah per tanaman, jumlah buah per tanaman, dan diameter buah 

tanaman cabai rawit. Karim, A., et al. (2021) 
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Panjang buah 

Analisis ragam pe.rlakuan tricoderma, asam humat, dan PGPR  berpengaruh nyata pada gambar   

 

Gambar 5.6 Rata-rata Panjang buah tanaman cabai be .sar yang te.rtinggi minggu ke. 6 

Dalam parameter panjang buah, perlakuan H1P1T0 mencatat nilai tertinggi dengan panjang rata-rata 

12,22 cm, diikuti oleh H1P0T0 dengan 11,96 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi agen 

hayati pada perlakuan tersebut mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan buah dengan 

baik. 

Bobot buah persatuan 

Analisis ragam pe.rlakuan tricoderma, asam humat, dan PGPR  berpengaruh nyata pada gambar   

 

Gambar 5.7 Rata-rata bobot buah pe.rsatuans tanaman cabai be .sar yang te.rtinggi minggu ke . 6 
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Selain itu, bobot buah per satuan tanaman tertinggi ditemukan pada perlakuan H1P0T0 

dengan 11,81 gram, diikuti oleh H1P1T0 dengan 11,78 gram. Sementara itu, bobot buah 

terendah diperoleh pada perlakuan H0P0T0 dengan 9,00 gram. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa perlakuan agen hayati tertentu dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan parameter pertumbuhan dan produksi cabai besar, baik dari segi jumlah buah, 

jumlah bunga, bobot buah, maupun panjang buah. Penggunaan agen hayati seperti 

Trichoderma harzianum, asam humat, dan Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) 

telah terbukti memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

besar (Capsicum annuum). Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati berpengaruh 

nyata pada tinggi tanaman, panjang buah, dan bobot buah per tanaman. Devi Puspita Amartha 

Yahya (2020). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai besar adalah H1P0T0 dan H1P0T1. Perlakuan H1P0T0 menunjukkan hasil 

tertinggi pada parameter panjang buah (12,22 cm) dan bobot buah per satuan tanaman (11,81 

g), sementara perlakuan H1P0T1 menghasilkan bobot buah per tanaman tertinggi (195,56 g). 

Selain itu, perlakuan H1P1T1 juga memberikan hasil optimal dalam jumlah buah (11,33 buah). 

Meskipun terdapat variasi pada beberapa parameter, hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi 

agen hayati yang terdiri dari Trichoderma harzianum, asam humat, dan PGPR berpotensi 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi cabai besar secara signifikan. Namun, efektivitas 

agen hayati ini tetap dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan teknik budidaya yang diterapkan. 
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